ABSTRAK

TINJAUAN SADD AL-DHARI’AH TERHADAP TRANSAKSI JUAL BELI
HANDPHONE BEKAS DI PASAR TANAH MERAH BANGKALAN
(Studi Kasus pada Pasar Tanah Merah Bangkalan)

Penelitian ini berusaha membahas fenomena yang berkaitan dengan jual
beli HP bekas yang ada di Pasar Tanah Merah. Jual-beli pada dasarnya adalah
sesuatu yang diperbolehkan. Akan tetapi dengan satu atau sebagian alasan ada
beberapa hal yang dapat menyebabkan jual-beli itu dilarang karena ketidaka
hati-hatian. Adapun Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana praktik jual beli
Hp bekas di Pasar Tanah Merah? 2) Bagaimana tinjauan Perlindungan
Konsumen terkait jual beli hp bekas tersebut?

Sedangkan untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research). Analisis datanya adalah deskriptif
kualitatif yang berupa katakata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat
diamati. Data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teori yang berkaitan
dengan sadd al-dhari’ah. Untuk metode pengumpulan datanya penulis
menggunakan beberapa metode yaitu dokumentasi, wawancara, dan juga
observasi.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli hp bekas di
Pasar Tanah Merah terjadi layaknya jual-beli pada umumnya. Jual beli sudah
memenuhi rukun, akan tetapi syarat dalam sebagian praktik masih ada yang
belum terpenuhi dimana penjual tidak menyebutkan dengan pasti kondisi
barang dagangan yang dijual kepada pembeli. Pada transaksi jual beli hp bekas
di pasar tanah merah konsumen tidak mendapatkan hak di poin “g” dan “c”
pada UUPK No. 8 tahun 1999, yang di dalamnya “Hak untuk diperlakukan
atau dilayani secara benar dan jujur dan tidak deskriminatif” dan “Hak atau
informasi yang benar, jelas dan jujur dan mengenai kondisi dan jaminan
barang dan atau jasa”. sehingga dapat dilihat Pelaku Usaha terutama penjual
hp bekas di Pasar Tanah Merah tidak menggunakan hak perlindungan
konsumen sesuai dengan ketentuan yang telah diatur oleh pemerintah.
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ABSTRACT

SADD AL-DHARI'AH'S REVIEW OF USED HANDPHONE BUYING
TRANSACTIONS IN TANAH RED MARKET, BANGKALAN

(Case Study on Tanah Merah Market Bangkalan)

This research seeks to discuss phenomena related to the sale and
purchase of used HP in Tanah Merah Market. Buying and selling is basically
something that is allowed. But for one or more reasons there are several
things that can cause buying and selling to be banned because of inaction.
The focus of this research is: 1) How is the practice of buying and selling
used mobile phones in Tanah Merah Market? 2) What is the Perlindungan
Konsumen review related to the sale and purchase of used mobile phones?

As for answering the question, researchers use this type of field
research. Data analysis is qualitative descriptive in the form of written or
oral words and observable behavior. The data was collected and analyzed
using theories related to sadd al-dhari’ah. For the method of data collection,
the author uses several methods, namely documentation, interviews, and
observations.

The results of this study can be concluded that the practice of buying
and selling used cellphones in Tanah Merah Market occurs like buying and
selling in general. Buying and selling has fulfilled the pillars, but in some
practices there are still conditions that have not been fulfilled where the
seller does not state with certainty the condition of the merchandise sold to
the buyer. In buying and selling used cellphones in the Tanah Merah market,
consumers do not get the rights in points "g" and "c" in UUPK No. 8 of 1999,
which includes "The right to be treated or served correctly and honestly and
not discriminatory” and "Rights or information that is correct, clear and
honest and regarding the conditions and guarantees of goods and or
services". so that it can be seen that business actors, especially used
cellphone sellers at Tanah Merah Market, do not use consumer protection
rights in accordance with the provisions set by the government.
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